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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh risiko 
kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar terhadap profitabilitas perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun yakni 2013 sampai 2017. Sampel penelitian 
ditentukan dengan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 80 sampel. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistik 21. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) secara simultan risiko kredit, risiko 
likuiditas, risiko pasar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas., (2) risiko 
kredit berpengaruh signifikan dan negatif terhadap profitabilitas, (3) risiko likuiditas 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap profitabilitas, (4) risiko pasar 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas. 
 













A. Latar Belakang 
Perekonomian secara keseluruhan akan memperoleh manfaat dari keberadaan 
suatu bank secara efektif dan efisien. Hal ini merupakan fungsi intermediasi bank 
sebagai penyalur dana dari unit-unit ekonomi yang mempunyai kelebihan dana 
kepada unit-unit yang membutuhkan dana (Mosey et al., 2018). Bank sebagai 
lembaga keuangan yang memiliki fungsi intermediasi menjadikan bank dapat disebut 
sebagai salah satu industri yang mampu untuk membuat tabungan menjadi investasi. 
Dengan fungsinya yang strategis tersebut, tidak heran apabila bank mendapat 
perhatian yang besar dari pemerintah, karena bank merupakan bisnis yang sarat 
dengan risiko yang terjadi pada sistem perbankan dan bisa memberikan dampak yang 
fatal pada perekonomian secara menyeluruh (Eng, 2013).  
Selain itu, bank juga memberikan pelayanan dalam lalu lintas sistem 
pembayaran sehingga kegiatan ekonomi masyarakat dapat berjalan dengan lancar. 
Dengan sistem pembayaran yang efisien, aman dan lancar maka perekonomian dapat 
berjalan dengan baik. Bank juga berfungsi sebagai media dalam mentransmisikan 
kebijakan moneter yang dilakukan bank sentral karena kebijakan moneter sendiri 
bertujuan untuk menjaga harga dan pertumbuhan ekonomi tetap stabil. Dengan 
manfaatnya yang begitu penting bagi perekonomian, maka setiap negara berupaya 
agar perbankan selalu berada dalam kondisi yang sehat, aman dan stabil. Menurut 





Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak (Kasmir, 2014). 
Perusahaan perbankan yang ada di Indonesia menurut Direktori Perbankan 
Indonesia, Bank terbagi menjadi Bank Persero, Bank Devisa Nasional, Bank Non 
Devisa Nasional, Bank Campuran Bank Asing dan Bank Pembangunan Daerah. 
Penelitian ini memilih Bank Persero sebagai objek penelitian. Alasan pemilihan 
objek penelitian tersebut dikarenakan Bank Persero memiliki tingkat kepercayaan 
nasabah yang lebih tinggi dibandingkan bank swasta. Bank Persero juga merupakan 
bank yang mengelola aset aset negara. Hal itu dapat dilihat dari kepemilikan saham 
yang menunjukkan jumlah saham yang dimiliki oleh negara lebih besar dari yang 
dimiliki oleh masyarakat. Selain itu, Bank Persero yang terdiri dari dari Bank Negara 
Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, Bank Tabungan Negara, dan Bank Mandiri 
memiliki total aset yang cukup besar. Mengingat begitu pentingnya peranan 
perbankan di Indonesia, maka pihak bank perlu meningkatkan kinerjanya agar 
tercipta perbankan yang sehat dan efisien. Berikut ini merupakan grafik 




















 Sumber : macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id (OJK dan CEIC) 
Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan keuangan 
bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan standar Bank Indonesia. Dalam 
menilai tingkat kesehatan bank, umumnya menggunakan lima aspek penilaian yaitu 
CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity). Aspek capital meliputi 
CAR, aspek assets meliputi NPL, aspek earnings meliputi ROA dan BOPO, aspek 
liquidity meliputi LDR. Aspek-aspek tesebut kemudian dinilai dengan rasio 
keuangan sehingga dapat menilai kondisi keuagan perusahaan perbankan (Sugiarti, 
2012). Aspek-aspek tesebut kemudian dinilai dengan rasio keuangan sehingga dapat 
menilai kondisi keuagan perusahaan perbankan (Sugiarti, 2012). 
Salah satu pengukuran kesehatan bank atau kinerja perbankan adalah 
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen berdasarkan 





untuk menilai baik buruknya kinerja suatu bank. Dalam menjalankan kegiatan 
bisnisnya bank akan berusaha menghasilkan profitabilitas yang optimal. Semakin 
tinggi profitabilitas yang diterima, maka bank mendapatkan laba yang tinggi. Begitu 
juga sebaliknya jika bank memperoleh profitabilitas yang rendah, maka laba yang 
diperoleh bank juga akan rendah. Profitabilitas mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui kegiatan operasional yang dilakukan 
perusahaan. Tingkat profitabilitas akan menjadi tolak ukur kemampuan bank untuk 
bertahan dalam bisnis yang dijalankan, dengan bank mendapatkan pendapatan 
operasional yang maksimal dengan beban operasional yang minimal (Ariwidanta, 
2016). 
Dalam industri perbankan, untuk mengetahui pencapaian profitabilitas dan 
menilai kesehatan suatu bank. Salah satu rasio pengukur profit adalah Return on 
Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning 
dalam kegiatan operasionalnya dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya 
(Dendrawijaya, 2000). Menurut surat edaran BI NO.3/30DPNP tanggal 14 desember 
2001, rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan antara laba sebelum pajak 
terhadap total aset (total aktiva). Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin 
besar pula tingkat keuntungan suatu bank dan semakin baik posisi bank dalam segi 
penggunaan aset (Wibowo dan Syaichu, 2013). Adapun pergerakan ROA dari tahun 








Pergerakan Return on Asset Perbankan Indonesia 2012-2017 
         Sumber : macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id (OJK dan CEIC) 
Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa ROA Bank cenderung 
berfluktuasi setiap tahunnya. Nilai ROA yang turun menandakan kemampuan bank 
yang masih rendah dalam menggunakan aset dan tidak memberikan pengembalian 
yang tinggi, sehingga tidak mendorong bank untuk menghasilkan keuntungan yang 
optimal. Selain itu nilai ROA yang menurun akan mempengaruhi kebijakan para 
investor untuk menarik dana atas investasi yang dilakukan, sehingga apabila kegiatan 
bank terganggu, maka akan menyebabkan berkurangnya pendapatan serta menurunya 
tingkat profitabilitas. Menurut Herlina et al. (2016) menurunnya profitabilitas 
menyebabkan keuntungan dan kemampuan bank dalam mengelola dana dari aktiva 
tidak berjalan dengan optimal. Hal tersebut tentu menjadi permasalahan yang harus 
ditangani oleh lembaga perbankan yang keberadaan dan perannya yang penting bagi 





sangat mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kesehatannya perlu 
dipelihara. Pemeliharaan kesehatan bank dilakukan untuk menghadapi risiko-risiko 
perbankan yang mungkin akan timbul. 
Selain itu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah risiko kredit. 
Risiko kredit adalah risiko tidak kembalinya dana bank yang disalurkan berupa kredit 
kepada masyarakat baik sebagian atau keseluruhannya sesuai dengan perjanjian 
kredit yang ada (Sudirman, 2013).  Risiko kredit ialah risiko yang muncul akibat 
kegagalan atau ketidakmampuan nasabah untuk mengembalikan pinjaman yang 
diperoleh dari bank beserta bunganya yang sesuai dengan jangka waktu yang 
ditentukan. Risiko kredit dapat dilihat dari besarnya rasio Non Performing Loan 
(NPL). Rasio ini menilai kemampuan suatu bank dalan menutupi risiko kredit yang 
dihadapinya jika risiko ini bernilai rendah maka risiko yang ditanggung oleh bank 
semakin kecil. Begitu juga sebaliknya, jika semakin besar artinya risiko kredit yang 
dihadapi bank juga besar dan hal ini akan berdampak terhadap tingkat keuntungan 
bank. Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) menetapkan 
bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) adalah 5% sebagai angka toleransi bagi 
kesehatan suatu bank (Ariwidanta, 2016).  
Peningkatan profitabilitas juga dipengaruhi oleh risiko likuiditas. Kasmir 
(2014) menjelaskan bahwa risiko likuiditas adalah risiko yang dihadapi bank apabila 
gagal untuk memenuhi kewajiban terhadap para deposannya dengan harta likuid 
yang dimilikinya. Risiko ini terjadi karena penyaluran dana dalam bentuk kredit 





menimbulkan risiko yang harus dihadapi oleh bank. Risiko likuiditas dapat muncul 
dari kedua sisi neraca suatu bank, yaitu sisi kewajiban dan maupun sisi aset. Dari sisi 
kewajiban, terdapat ketidakpastian pada jumlah penarikan deposito. Penarikan 
deposito dengan skala yang besar dapat membuat perangkap bagi bank. Sedangkan 
dari sisi aset, risiko likuiditas dapat muncul karena adanya kemacetan atau 
keterlambatan pembayaran dari debitur (Ramadanti dan Meiranto, 2015). Resiko 
likuiditas pada penelitian ini diwakili oleh  Loan to Deposit Ratio (LDR).  
Semakin tinggi LDR suatu bank bukan sebagai tolak ukur dari keberhasilan 
manajemen bank dalam memperoleh profit. Hal ini disebabkan karena bank 
mengalami akumulasi dana atau dapat juga bank mengalami kesulitan dalam 
menyalurkan dana sehingga tidak mengalami peningkatan profit (ROA) dengan kata 
lain LDR yang tinggi bisa menurunkan profitabilitas. 
Selain risiko kredit dan risiko likuiditas, risiko pasar juga mempengaruhi 
peningkatan profitabilitas. Risiko pasar merupakan risiko yang muncul karena harga 
pasar bergerak dalam arah yang merugikan organisasi, risiko yang terjadi dari 
pergerakan harga dan volatilitas harga pasar (Hanafi, 2012). Risiko pasar dapat 
timbul karena adanya perdagangan aktif yang dilakukan oleh lembaga keuangan, 
sehingga perusahaan yang terdaftar dalam bursa efek cenderung menghadapi risiko 
pasar (Varadigna dan Suhadak, 2017). Risiko pasar merupakan risiko yang 
disebabkan karena adanya pergerakan pasar dari kondisi normal ke kondisi di luar 
dari prediksi perusahaan sehingga kondisi tersebut menyebabkan pihak perbankan 





(2016) menemukan bahwa risiko pasar memiliki pengaruh yang positif terhadap 
profitabilitas. Sebaliknya penelitian yang dilakukan Fitri (2016) menemukan bahwa 
risiko pasar tidak memiliki hubungan terhadap profitabilitas. 
 
Tabel 1 
Persentase Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Pasar dan 




2013 2014 2015 2016 2017 
NPL 1,55 1,69 2,02 2,03 2,10 
LDR 88,54 81,68 86,88 87,77 88,13 
Beta 1,47 2,2 1,9 1,33 1,59 
ROA 5,03 4,74 4,19 3,84 3,69 
Sumber : bursa efek Indonesia (data diolah) 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa profitabilitas bank berfluktuasi setiap 
tahunnya. Pada tahun 2014 ketika NPL naik menjadi 1,69%, ROA justru turun 
menjadi 4,74%. Hal ini sudah sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa NPL 
berpengaruh negatif terhadap ROA, hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan 
Anggreni dan Suardhika (2014) menemukan bahwa NPL berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas, dimana kenaikan nilai NPL, yang mencerminkan kredit macet 
dalam pengelolaan kredit bank, akan menurunkan tingkat pendapatan bank sehingga 
menyebabkan ROA semakin kecil. Namun berbeda dengan penelitian yang 





hubungan yang positif dengan profitabilitas atau kinerja bank, hasil ini menunjukkan 
bahwa dengan meningkatnya risiko peningkatan kredit, bank dapat meningkatkan 
profitabilitasnya. 
Berdasarkan tabel 1, rasio LDR sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 
LDR berpengaruh postif terhadap ROA sebagai mana pada tahun 2013 LDR tercatat 
sebesar 88,54% dan pada rasio ROA sebesar 5,03%. Hal tersebut membuktikan 
bahwa LDR sejalan dengan teori yang ada, begitu pula dengan penelitian Sari dan 
Padmantyo (2017), Capriani dan Dana (2016), dan Yogianta (2013) yang 
menemukan bahwa LDR memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. 
Namun tidak sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Lubis et al. (2017) 
menemukan bahwa LDR memiliki hubungan yang negatif terhadap ROA. Hal 
tersebut dikarenakan bank memberikan seluruh sana yang dimilikinya tanpa 
memperhatikan prinsip kehati-hatian sehingga menyebabkan kesulitan likuiditas 
karena tingginya kredit yang bermasalah yang ditimbulkan dari pemberian dana 
tersebut. 
Berdasarkan penjelasan mengenai fenomena yang terjadi maupun adanya 
kontradiksi pada penelitian sebelumnya maka penulis merasa penting untuk 
membuktikan apakah profitabilitas dapat dipengaruhi oleh risiko kredit, risiko 
likuiditas, dan risiko pasar. Untuk itu, yang menjadi judul penelitian ini adalah 
“Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Risiko Pasar terhadap 
Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah terdapat 
fenomena gap. Sehingga dalam penelitian ini muncul pertanyaan penelitian sebagai 
berikut : 
a) Apakah risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar secara simultan 
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-
2017? 
b) Bagaimana pengaruh antara risiko kredit terhadap profitabilitas perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2013-2017? 
c) Bagaimana pengaruh antara risiko likuiditas terhadap profitabilitas perbankan 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2017? 
d) Bagaimana pengaruh antara risiko pasar terhadap profitabilitas perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2013-2017? 
 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, dan Risiko Pasar terhadap 
Profitabilitas 
Rasio NPL menilai kemampuan suatu bank dalan menutupi risiko kredit yang 
dihadapinya jika risiko ini bernilai rendah maka risiko yang ditanggung oleh bank 
semakin kecil. Begitu juga sebaliknya, jika semakin besar artinya risiko kredit yang 





bank. Penelitian ini diperkuat oleh Tafri et al. (2009) yang menemukan bahwa 
profiitabilitas dipengaruhi secara signifikan oleh risiko kredit. Sedangkan risiko 
likuiditas adalah risiko yang dihadapi bank apabila gagal untuk memenuhi kewajiban 
terhadap para deposannya dengan harta likuid yang dimilikinya. Risiko ini terjadi 
karena penyaluran dana dalam bentuk kredit lebih besar dari deposit atau simpanan 
masyarakat pada suatu bank, sehingga menimbulkan risiko yang harus dihadapi oleh 
bank. Jadi dapat disumpulkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Disamping itu risiko pasar merupakan risiko yang disebabkan karena 
adanya pergerakan pasar dari kondisi normal ke kondisi di luar dari prediksi 
perusahaan sehingga kondisi tersebut menyebabkan pihak perbankan mengalami 
kerugian. Sehingga risiko pasar juga berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis pertama dirumuskan: 
H1 : Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, dan Risiko Pasar memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap Profitabilitas 
2. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas 
Risiko kredit merupakan risiko yang disebabkan oleh ketidakmampuan debitur 
dalam memenuhi kewajibannya sebagaimana persyaratan yang diberikan oleh 
kreditur. Salah satu bentuk dari risiko kredit adalah kredit macet, yang 
diklasifikasikan sebagai kurang lancar, diragukan dan macet. Tingkat risiko kredit 
yang di proksikan dengan Non Performing Loan (NPL) dapat digunakan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan bank dalam mengelolah kredit bermasalah yang 





kredit yang mengakibatkan jumlah kredit bermasalah semakin besar sehingga dapat 
menyebabkan tingkat keuntungan menurun. Ekinci (2016) mengatakan risiko kredit 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Melania et al. (2016) mengatakan risiko 
kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Berdasarkan hal yang di atas maka 
hipotesis selanjutnya adalah : 
H2 : Risiko Kredit berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. 
3. Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas 
Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi karena penyaluran dana dalam 
bentuk kredit lebih besar dari pada jumlah deposit atau tabungan masyarakat pada 
suatu bank sehingga menimbulkan risiko yang harus ditanggung oleh bank, apalagi 
kredit yang disalurkan oleh bank mengalami kegagalan atau masalah maka akan 
menimbulkan kesulitan bagi bank untuk mengembalikan dana yang disimpan oleh 
masyarakat. Risiko likuiditas dalam penelitian ini diwakili oleh Loan to Deposit 
Ratio (LDR). LDR merupakan perbandingan antara total dari seluruh kredit yang 
diberikan kepada nasabah dibandingkan dengan total dana pihak ketiga (Bubu, 
2016). Semakin tinggi LDR, maka laba bank akan meningkat dengan asumsi bahwa 
bank mampu menyalurkan kredit dengan efektif. Lukitasari dan Kartika (2015) 
mengatakan bahwa LDR memiliki pengaruh yang positif terhadap ROA. Harun 
(2016) mengatakan bahwa LDR memiliki hubungan posistif terhadap ROA. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis sebagai berikut: 







4. Pengaruh Risiko Pasar terhadap Profitabilitas 
Risiko pasar ialah risiko yang diakibatkan karena adanya pergerakan pasar dari 
kondisi normal ke kondisi di luar prediksi atau tidak normal sehingga menyebabkan 
pihak perbankan mengalami kerugian (Fahmi, 2016). Sehingga, risiko pasar 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Maknunah (2016) menemukan bahwa risiko 
pasar berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis berikutnya adalah : 
H4 : Risiko Pasar berpengaruh Negatif terhadap Profitabilitas. 
 
D. Definisi Operasional Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen sering disebut sebagai 
variable output, kriteria, konsekuen (Sugiyono, 2015). Keberadaan variabel ini dalam 
penelitian kuantitatif merupakan variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik 
penelitian. Variabel ini disimbolkan dengan variabel “Y”. Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (Y). 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas 





keuntungan yang diperoleh oleh pihak bank dari pengelolahan segala sesuatu yang 
menyangkut sumber daya bank secara efektif dan efisien (Bubu, 2016). 
Rumus yang digunakan adalah  (Bubu, 2016): 
     
          
          
       
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel 
ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan antecedent (Sugiyono, 
2007). Keberadaan variabel ini didalam penelitian kuantitatif merupakan variabel 
yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel ini biasanya 
disimbolkan dengan variabel “X”. Variabel independen dalam penelitian ini 
dinyatakan dengan notasi X, yang terdiri dari : 
a. Risiko Kredit, Risiko kredit atau sering disebut dengan default risk merupakan 
suatu risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah untuk 
mengembalikan pinjaman yang diperoleh dari bank beserta bunganya yang sesuai 
dengan jangka waktu yang ditentukan (Septiani dan Lestari, 2016). Namun 
penelitian ini fokus pada Non Performing Loan dengan rumus sebagai berikut 
(Septiani dan Lestari, 2016): 
     
                        
           
       
b. Risiko Likuiditas, Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 





dikelola dengan baik agar bank dapat menghindari risiko likuiditas. Risiko 
likuiditas dapat didefinisikan sebagai risiko ketidakmampuan untuk melikuidasi 
secara tepat waktu dengan harga yang wajar (Muranaga dan Ohsawa, 2002). 
Penelitian ini menggunakan Loan to Deposit Ratio sebagai alat untuk mengukur 
likuiditas dengan rumus sebagai berikut (Eng, 2013):  
     
           
                    
       
c. Risiko Pasar, risiko pasar merupakan risiko yang muncul karena harga pasar 
bergerak dalam arah yang merugikan organisasi, risiko yang terjadi dari 
pergerakan harga atau volatilitas harga pasar (Hanafi, 2006). Penelitian ini 
menggunakan Beta sebagai alat ukur dari risiko pasar dengan rumus sebagai 
berikut (Husnan et al., 2004): 
                   
E. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu mengenai risiko kredit, risiko likuiditas, risiko 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitia adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit, likuiditas, dan pasar secara simultan 
terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. 
b. Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2013-2017. 
c. Untuk mengetahui pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas perbankan 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. 
d. Untuk mengetahui pengaruh risiko pasar terhadap profitabilitas perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2013-2017. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a) Bagi Perusahaan, khususnya pada perusahan-perusahaan perbankan yang terdaftar 





keputusan dan tindakan untuk mewaspadai risiko yang akan terjadi pada 
perusahaan kedepannya. 
b) Bagi pembaca atau peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi atau 
informasi untuk perluasan dalam penelitian Profitabilitas pada Perbankan di 
Indonesia. 
c) Bagi Penulis, dapat menambah pengetahuan dalam melakukan penganalisaan 





A. Teori Sinyal 
     Menurut Brigham dan Houston (2013) isyarat atau sinyal adalah suatu 
tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor atau kredito 
tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa 
informasi penting yang dikeluarkan oleh perusahaan yang berpengaruh terhadap 
keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor 
dan pelaku bisnis karena informasi tersebut menyajikan keterangan, catatan atau 
gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang 
bagi kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya bagi perusahaan.    
Teori Sinyal mejelaskan bahwa perusahaan memberikan isyarat atau sinyal 
kepada investor berupa informasi tentang seberapa besar laba yang didapat dari aset 
yang digunakan, dengan demikian jika laba tinggi maka akan menjadi sinyal yang 
bagus bagi investor, karena ketika laba tinggi menandakan bahwa kinerja perusahaan 
baik maka investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya kepada perusahaan 
yang berupa surat berharga atau saham. Profitabilitas yang tinggi merupakan prospek 
yang baik, sehingga investor akan merespon positif sinyal tersebut. 
 
B. Bank 
1. Pengertian Bank 
Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 




usahanya (Hasibuan, 2001). Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. 
Bangku inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan 
operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan popular 
menjadi bank. Bank merupakan perusahaan industri jasa yang produknya hanya 
memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. Bank menurut Undang-Undang RI 
nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbanka adalah “badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/ atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meninggkatkan taraf hidup rakyat banyak.” Dari uraian 
tersebut dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan dengan masalah bidang 
keuangan (Kasmir, 2014). 
2. Fungsi Utama Bank 
Bank merupakan lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan 
memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan (Ismail, 2011) 
a. Menghimpun dana dari masyarakat 
Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Masyarkat 
memercai bank sebagai tempat yang aman dalam melakukan investasi, dan 
menyimpan dana (uang). Masyarakat yang kelebihan dana sangat membutuhkan 
kebaradaan bank untuk menyimpan dananya dengan aman. Keaman atas dana yang 




masyarakat. Selain rasa aman, tujuan lainnya adalah sebagai tempat untuk 
melakukan investasi. Masyarakat akan lebih merasa aman apabila uangnya 
diinvestasikan di bank. Dengan menyimpan uangnya di bank, nasabah juga akan 
mendapatkan keuntungan yang berupa return atas simpananya yang besarnya 
tergantung dari kebijakan masing-masing bank. 
b. Menyalurkan dana kepada masyarakat 
Kebutuhan dana oleh masyarakat, akan lebih mudah diberikan oleh bank apabila, 
masyarakat yang membutuh dana dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh 
bank. Menyalurkan dana merupakan aktivitas yang sangat penting bagi bank, karena 
bank akan memperoleh pendapatan atas dana yang disalurkan. Pendapatan tersebut 
dapat berupa pendapatan bunga untuk bank konvensional, dan bagi hasil untuk bank 
syariah. Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas penyaluran dana kepada nasabah 
merupakan pendapatan yany terbesar di setiap bank. Kegiatan penyaluran dana 
kepada masyarakat., di samping merupakan aktivitas yang dapat menghasilkan 
keuntungan, juga untuk memanfaatkan dana yang idle (idle fund) karena bank telah 
membayar sejemlah tertentu atas dana yang telah dihimpunnya. 
c. Pelayanan jasa perbankan 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya, 
bank juga dapat memberikan beberapa pelayanan jasa. Pelayanan jasa kepada 
nasabah merupakan fungsi bank yang ketiga. Berbagai jenis produk pelayanan jasa 




bukuan, penagihan surat-surat berharga, kliring, letter of credit, inkaso, garansi bank 
dan pelayanan jasa lainnya. 
3. Sumber dana bank 
Sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana dari 
masyarakat. Perolehan dana ini tergantung dari kebijakan bank, baik dari simpanan 
nasabah atau dari lembaga lainnya. Disamping itu untuk membiayai operasinya, dana 
dapat pula diperoleh dari modal sendiri, yaitu dengan mengeluarkan atau menjual 
saham (Kasmir, 2014). 
Menurut Sudirman (2013) dana bank berupa laba bank, modal yang disetor 
oleh pemilik bank, simpanan masyarakat di bank, dan pinjaman bank pada pihak 
lain. Dana bank dapat dibedakan menurut sumber dan cara penghimpunannya. Dana 
bank menurut sumbernya, dibedakan menjadi: 
a) Dana bank yang bersumber dari kuar bank atau dari masyarakat disebut juga dana 
pihak ketiga atau DPK berbentuk giro, tabungan, deposito, dan pinjaman, serta 
bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. DPK merupakan utang bagi bank 
sehingga pada saatnya dana tersebut di tarik oleh masyarakat. 
b) Dana bank yang bersumber dari dalam bank disebut dengan dana sendiri yang 
berupa modal yang disetor oleh pemilik bank atau oleh pemegang saham bank, 
laba ditahan, laba berjalan, dan cadangan. Modal yang disetor oleh pemilik bank 
atau pemegang saham bank yang bersumber bukan dari pinjaman yang disetor 




bersih bank setelah dikurangi pajak. Laba berjalan adalah laba bank sebelum tutup 
buku pada akhir tahun takwin yaitu 31 Desember. 
4. Jenis-jenis Bank 
Bank di Indonesia dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis bank dapat dibedakan 
sesuai dengan fungsi, kepemilikan , status, penetapan harga, dan tingkatnya (Ismail, 
2011). 
1) Jenis-jenis bank ditinjau dari segi funginya 
Bank sesui dengan fungsinya dibedakan menjadi bank sentral, umum, dan 
perkreditan rakyat. 
a. Bank Sentral 
Bank sentral merupakan bank yang berfungsi sebagai pengatur bank-bank 
yang ada dalam suatu negara 
b. Bank Umum 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
c. Bank Perkreditan Rakyat 
Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melakukan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 






2) Jenis bank ditinjau dari segi kepemilikan  
Bank dilihat dari segi kepemilikan , bank dibagi menjadi beberapa jenis, 
sebagai berikut: 
a. Bank milik pemerintah 
b. Bank milik swasta nasional 
c. Bank milik koperasi 
d. Bank milik asing, dan 
e. Bank campuran 
3) Jenis bank ditinjau dari segi statusnya 
a. Bank Devisa 
Bank devisa merupakan bank yang dapat melakukan aktivitas transaksi ke 
luar negeri atau transaksi yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan. 
b. Bank Nondevisa 
Bank nondevisa merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk 
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh bank devisa. Transaksi yang dilakukan 
oleh bank nondevisa masih terbatas pada transaksi dalam negeri atau transaksi 








C. Bank dalam Ekonomi Islam 
1. Bank Islam atau Bank Syari’ah 
Bank syari’ah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam. Bank ini beroperasi dengan mangacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur-an 
dan hadist. Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam maksudnya 
adalah bank yang beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, 
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam (Wibowo dan 
Widodo, 2005). 
2. Prinsip-prinsip Bank Syari’ah 
Prinsip dasar perbankan syariah berdasarka pada Al-Qur’an dan sunnah. 
Setelah dikaji lebih dalam falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai 
seluruh hubungan transaksinya berprinsip pada tiga hal yaitu efisiensi, keadilan, dan 
kebersamaan. Efisiensi mengacu pada prinsip saling membantu secara strategis untuk 
memperoleh keuntungan. Keadilan mengacu pada hubungan yang tidak dicurangi, 
Ikhlas, dengan persetujuan yang matang atas proporsi masukan dan keluaranya. 
Kebersamaan mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan dan nasihat untuk 
saling meningkatkan produktivitas (Wibowo dan Widodo, 2005). 
3. Tujuan Bank Syari’ah 
Bank syariah memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan bank 
konvensional, berkaitan dengan keberadaannya sebagai institusi komersial dan 




sebagaimana layaknya bank konvensional pada umumnya, bank syariah juga 
bertujuan sebagai berikut: 
a. Menjadi lembaga keuangan perbankan sebagai saran meningkatkan kualitas 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses pembangunan karena 
keenganan sebagai masyarakat untuk berhubungan dengan bank yang disebabkan 
oleh sikap menghindari bunga telah terjawab oleh bank syariah. 
c. Membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan berperilaku bisnis 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
d. Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat beroperasi , tumbuh, 
dan berkembang melalui bank-bank dengan metode lain (Wibowo dan Widodo, 
2005). 
4. Produk-produk Bank Syari’ah 
Secara garis besar, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah terbagi 
menjadi tiga bagian besar, yaitu produk penghimpun dana (funding), produk 
penyaluran dana (financing), dan produk jasa (service) 
a. Produk Penghimpun dana (funding) 
1) Tabungan  
Tabungan adalah simpanan berdasarkan  akad wadi’ah atau invetasi dana 







Deposito menurut UU Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 adalah 
investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
3) Giro 
Giro adalah bentuk simpanan yang berdasarkan akad wadi’ah dan tidak 
bertentangan dengan syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan perintah pemindah bukuan. Giro 
merupakan simpanan nasabah yang tidak diberikan bagi hasil. 
Prinsip operasional bank syariah yang telah ditetapkan secara luas dalam 
penghimpunan dana masyarakat adalah wadi’ah dan mudharabah. 
b. Produk penyaluran dana/pembiayaan (financing) 
Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak 
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. Secara garis besar, produk 
pembiayaan kepada nasabah yaitu sebagai berikut: 
1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli. Seperti bai’ murabaha, bai’ as salam dan 
bai’ al istishna. 
2) Pembiayaan dengan prinsip sewa. Meliputi ijarah dan ijarah muntahiya bit 
tamlik. 
3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Yaitu musyarakah, mudharabah, 





c. Produk Jasa (service) 
Selain menjalankan fungsinya sebagai penghubung antara pihak yang 
kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana, bank syariah juga bisa melakukan 
pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa 
atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain sebagai berikut: 
1) Sharf (Jual beli valuta asing) 
2) Wadi’ah (Titipan) 
 
D. Penilaian Kesehatan Bank 
Aspek-aspek penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank, biasanya 
menggunakan berbagai alat ukur. Salah satu alat ukur yang digunakan untuk 
menentukan kondisi suatu bank dikenal dengan nama Analisis CAMELS. Analisis 
ini terdiri dari Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity, dan Sensitivity 
(Kasmir, 2014). 
1. Capital 
Penilaian pertama adalah aspek permodalan suatu bank. Dalam aspek ini yang 
dinilai adalah permodalan yang dimiliki oleh bank. Penilaian tersebut didasarkan 
kepada CAR (Capital Adequacy Ratio) yang telah ditetapkan oleh BI. 
2. Assets 
Aspek yang kedua adalah mengukur kualitas aset bank. Dalam hal ini upaya 
yang dilakukan adalah untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank. 




membandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 
produktif. 
3. Management 
Kualitas manajemen dapat dilihat daru kualitas manusianya dalam berkerja. 
Di samping itu, kualitas manajemen juga dilihat dari segi pendidikan dan 
pengalaman dari karyawannya dalam menangani berbagai kasus-kasus yang terjadi. 
Dalam aspek ini yang dinilai adalah manajemen permodalan, manajemen kualitas 
aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas. 
4. Earning 
Aspek yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
meningkatkan keuntungan. Kemampuan ini dilakukan dalam suatu periode. 
Kegunaan aspek ini juga untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas 
yang dicapai bank. Penilaian meliputi rasio laba terhadap total aset (ROA) dan 
perbandingan biaya operasional dengan pendapatan operasional (BOPO) 
5. Liquidity 
Aspek kelima adalah penilaian terhadap aspek likuiditas bank. Suatu bank 
dikatakan liquid, apabila bank mampu membayar utangnya terutama utang-utang 
jangka pendek. Dalam hal ini yang dimaksud dengan hutang jangka pendek yang ada 
di bank antara lain simpanan masyarakat seperti tabungan, giro, dan deposito. 
6. Sensitivitas  
Aspek ini mulai diberlakukan oleh Bank Indonesia sejak Mei 2004. Seperti 




yang dihadapi. Pertimbangan risiko yang harus diperhitungkan berkaitan erat dengan 
sensitivitas perbankan. Sensitivitas terhadap risiko ini penting agar tujuan 
memperoleh laba dapat tercapai dan pada akhirnya kesehatan bank juga terjamin. 
 
E. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan yang dicapai perusahaan dalam satu periode 
tertentu. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan kauangan yang terdiri dari 
laporan neraca dan laba-rugi perusahaan. Berdasarkan hasil dari analisis sejumlah 
rasio dan selanjutnya rasio yang digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu 
dari operasi perusahaan. Jumlah profitabilitas yang meningkat merupakan faktor 
yang sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian yang tinggi dari penganalisa 
untuk menilai profitabilitas bank. Profitabilitas yang tinggi sangat bagus bagi 
pengguna informasi tersebut sebagai manajemen bank ataupun pihak-pihak yang 
bersangkutan (Bubu, 2016). Pengukuran profitabilitas dapat menggunakan Return on 
Asset (ROA). 
Return on Asset mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam seberapa 
efektif suatu bank dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan suatu keuntungan 
(Prasanjaya dan Ramantha, 2013). Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 
13/24DPNP tanggal 25 Oktober 2011, Return On Asset (ROA) merupakan rasio 
antara laba sebelum pajak terhadap terhadap total aset. Return On Asset digunakan 
untuk mengukur kemampuan managemen bank dalam menghasilkan keuntungan 




profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan 
lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur dengan aset yang dananya 
sebagaian besar dari dana simpanan masyarakat. 
Hasil ROA yang positif menunjukan bahwa total aktiva yang dipergunakan 
untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika 
ROA negatif menunjukan total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan 
keuntungan/rugi. 
Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhan yang dilihat dari besar kecilnya keuntungan yang dihasilkan dari 
penjualan dan investasi. Hal ini dikemukakan dalam Q.S Asy Syuura : 20 
                                   
              
Terjemahan :  
“Barang siapa yang menghendaki Keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
Keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki Keuntungan di 
dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari Keuntungan dunia dan tidak 
ada baginya suatu bahagianpun di akhirat.” (Q.S Asy Syuura : 20) 
 
     Ayat diatas menjelaskan tentang keuntungan yang akan didapat di dunia dan 
di akhirat. Orang-orang yang mengejar keuntungan di dunia maka mereka akan 






F.  Manajemen Risiko 
Manajemen risko merupakan suatu bidang ilmu yang membahas tentang 
bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai 
permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai pendekatan manajemen 
secara komprehensif dan sistematis (Fahmi, 2010). 
Kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit yang diberikan dan 
penanaman bentuk lain. Menghimpun dana masyarakat berarti bank mampu 
membayar bunga atas dana yang dihimpun dari masyarakat dana menyalurkannya 
kembali kepada masyarakat dan memperoleh pendapatan (Hasibuan, 2001). 
Dalam kegiatan mobilisasi dan penanaman dana sangat ditentukan dapat 
tidaknya bank mengelola berbagai risiko yang berkaitan dengan usaha bank. 
Pengelolaan dilaksanakan melalui langkah-langkah pencegahan atas terjadinya risiko 
kerugian yang sewaktu-waktu dapat timbul. Pengelolaan risiko yang mungkin timbul 
dalam operasional perbankan meliputi risiko : a) likuiditas. b) pasar, c) kredit, d) 
operasional, e) hukum, f) pemilik dan pengurus. 
 
G.  Risiko Kredit 
     Risiko Kredit merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
profitabilitas bank. Menurut Rahmi (2014), risiko kredit merupakan suatu risiko yang 
timbul akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan 




ditentukan. Untuk mengukur tingkat risiko kredit, manajemen bank dapat melakukan 
penilaian terhadap strategi pertumbuhan kredit bank, jenis kredit yang dikeluarkan 
oleh bank dan kualitas implementasi pemberian kredit oleh bank dengan mempelajari 
daftar kredit yang disetujui, kredit yang diperpanjang, dan konsentrasi kredit (IBI, 
2016). Umumnya setiap bank menyalurkan kredit dengan mempertimbangkan 
berbagai variabel sebagai dasar analisis untuk menghindari rendahnya atau turunnya 
produktivitas aktiva produktif. Variabel yang digunakan sebagai berikut: 
a. Analisis permohonan kredit terhadap calon peminjam atau debitur dapat disetujui 
oleh bank setelah memenuhi persyaratan 5C dan 4P, yaitu: 
1. Character calon debitur 
Bank perlu mengetahui watak dari calon debiturnya baik individual, badan 
atau lembaga karena watak akan mempengaruhi tingkat kelancaran angsuran pokok 
atau pelunasan kredit oleh debitur. 
2. Capacity calon debitur 
Kemampuan calon debitur dalam mengangsur atau melunasi kewajiban 
dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki oleh calon debitur untuk membayar 
hutang sesuai dengan perjanjian kredit. Secara rasional, orang yang mampu 
berpendapatan tinggi atau badan usaha yang mampu mewujudkan laba bersih yang 
tinggi akan mampu juga melunasi kewajiban sesuai dengan perjanjian . 
3. Capital calon debitur 
Modal yang dimiliki oleh calon debitur merupakan kekayaan bersih yang 




pendapatan atau usaha calon debitur maka akan semakin banyak kekayaan bersih 
yang dimilikinya. Bank akan meyakini bahwa calon debitur mampu mengelola kredit 
baru yang diberikan oleh bank apabila calon debitur itu mampu mengelolah 
pendapatan usahanya. 
4. Collateral calon debitur 
Jaminan aktiva berwujud atau agunan merupakan bentuk kekayaan brerwujud 
yang dijaminkan sebagaimana yang tercantum dalam perjanjian kredit jika calon 
debitur memperoleh kredit. Tujuannya adalah sebagai wujud ikatan kepercayaan 
yang kuat antara debitur dan bank jika bank mencairkan kredit dan juga sebagai back 
up kredit jika dikemudian hari debitur tidak mampu melunasi kewajiban di bank 
karena suatu hal. 
5. Condition of economy calon debitur  
Lancarnya angsuran atau pelunasan pinjaman pada bank yang dilakukan oleh 
calon debitur dipengaruhi oleh situasi ekonomi calon debitur dimasa yang akan 
datang. Situasi ekonomi calon debitur dimasa akan datang dikaitkan dengan 
perkembangan pendapatan usaha calon debitur dengan perkembangan ekonomi 
secara umum yang dapat mempengaruhinya. 
6. Profitability 
Manfaat yang akan diterima oleh debitur dari kredit yang diberikan oleh bank 
berupa nilai kredit atau dana, dimana nilai tersebut dapat meningkatkan volume 
produksi dalam usahanya sehingga keuntungan akan meningkat jika dibandingkan 





Dengan adanya perlindungan dari pihak asuransi debitur, asuransi aguanan, 
adanya penjamin, dan penanggung kredit, bank dapat meyakini bahwa kredit yang 
diberikan kepada debitur dapat terkumpul kembali. 
8. Payment 
Bank akan melakukan analisis yang matang dalam memberikan kredit 
sehingga akan memberikan gambaran suatu jumlah dan jangka waktu kredit yang 
tepat dimana debitur akan mampu untuk melakukan pembayaran angsuran atau 
pelunasan kredit. 
9. Purpose 
Kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur bertujuan untuk 
pembangunan ekonomi sehingga kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. 
b. Penentuan jumlah kredit yang diberikan kepada seseorang atau badan 
Agar sebuah bank terhindar dari risiko kredit, bank harus mempertimbangkan 
jumlah kredit yang disalurkan kepada masyarakat. Kredit yang disalurkan oleh bank 
kepada masyarakat penyebarannya merata pada aneka ragam sektor ekonomi atau 
kegiatan masyarakat dengan harapan apabila dikemudian hari ada masyarakat atau 
debitur tidak lancar dalam mengangsur atau melunasi kewajibannya, maka bank akan 
mengganti jumlah kredit yang tidak lancar tersebut dengan penyisihan aktiva 
produktif yang cukup. Bank sentral telah mengeluarkan peraturan pemenuhan batas 




peraturan tersebut, bank dapat meminimalkan penumpukan jumlah kredit pada 
debitur yang menyebabkan ketidaklancaran kredit. 
c. Kelancaran angsuran pokok kredit dan bunga secara periodik 
Wujud dari keberhasilan bank dalam menganalisis kredit yang telah memenuhi 
kriteria 5C dan 4P adalah debitur yang dapat membayar angsuran pokok kredit 
dan bunga pinjaman secara periodic sesuai dengan perjanjian kredit yang sudah 
ditetapkan. Bank tidak akan mengalami kesulitan likuiditas dan mengalami 
kerugian apabila angsuran pokok kredit dan bunga lancar. 
d. Jumlah pokok pinjaman yang ada 
Jumlah tagihan sebuah bank pada debitur atau baki debit merupakan jumlah 
pokok pinjaman yang belum diangsur atau belum dilunasi oleh debitur. Jika 
peminjam atau debitur yang menerima kredit dari sebuah bank dan pinjaman 
pokok tersebut belum pernah diangsur oleh debitur, maka maka baki kredit 
tersebut sama dengan pinjaman atau plafon kredit (Sudirman ,2013). 
Risiko ini semakin besar bila bank umum tidak mampu untuk meningkatkan 
atau memperbaiki kualitas kredit yang disalurkan, karena pada dasarnya bank 
menanamkan sejumlah dananya dalam bentuk kredit dengan harapan bias 
meningkatkan profit. Rasio keuangan yang digunakan untuk proksi terhadap nilai 
suatu risiko kredit yaitu Non Performing Loan atau (NPL). 
Non Performing Loan adalah rasio yang menunjukan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. NPL merupakan 




maka bank akan tetap berusaha menekan angka NPL, jika perlu bank tersebut tidak 
melakukan ekspansi kredit jika mereka tidak yakin terhadap prospek debitur yang 
dibiayai. Menurut Sarwindah (2014) menjelaskan bahwa Semakin tinggi rasio NPL 
maka semakin buruk kualitas kredit yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
semakin besar sehingga dapat menyebabkan kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin besar. NPL dapat dihitung dengan membandingkan nilai jumlah 
kredit yang dikeluarkan oleh bank dengan tingkat kolektibilitas tiga sampai pada 
tingkat kolektibilitas ke lima yang dibandingkan dengan jumlah kredit yang 
diberikan.  
Dalam pandangan Islam konsep pinjam meminjam disebut dengan Qardh, 
Qardh merupakan pinjaman kebajikan. Dimana Allah Swt., berfirman:  
                          
         
 
Terjemahan : 
 “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan 
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan.” (Q.S Al-Baqarah: 245). 
 
Pada ayat ini Allah Swt., memerintahkan kepada orang beriman dalam 
memberikan pijaman hendaklah memberikan pinjam kebajikan yang maksudnya 




diatas juga menjelaskan bahwa ketika kita memberikan pinjaman kebajikan kepada 
orang maka Allah Swt. menjajikan rezki yang berlipat ganda. 
 
H. Risiko Likuiditas 
Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban atau membayar untang jangka pendeknya. Likuiditas perlu dikelola 
dengan baik agar bank dapat menghindari risiko likuiditas. Risiko likuiditas dapat 
didefinisikan sebagai risiko ketidakmampuan untuk melikuidasi secara tepat waktu 
dengan harga yang wajar (Muranaga dan Ohsawa, 2002). Apabila bank mengalami 
kondisi seperti ini maka bank harus mencari dana dengan menentukan suku bunga 
yang tinggi di pasar uang atau bank harus menjual sebagian besar asetnya sesuai 
dengan dana yang dibutuhkan. Ketidakmampuan memperoleh sumber pendanaan 
arus kas sehingga menimbulkan risiko likuiditas. Risiko likuiditas dapat disebabkan 
oleh ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari aset produktif 
maupun yang berasal dari penjualan aset, termaksud aset likuid, atau 
ketidakmampuan menghasilkan arus kas dari meghimpun dana, transaksi antar 
perusahaan dan pinjaman yang diterima.  
Likuiditas bank menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan uang 
kas guna memenuhi kewajiban dengan biaya yang wajar, agar dapat melayani 
nasabah dengan baik dan beroperasi dengan efisien, maka bank harus bisa 
menyediakan likuiditas dengan jumlah yang cukup. Apabila likuiditas yang dimiliki 




yang besar bank dapat membayar serta bank dapat membayar kewajiban kepada 
kreditur yang sudah jatuh tempo. Namun sebaliknya jika likuiditas bank jumlahnya 
kurang, maka bank akan mengalami kesulitan untuk memenuhi permintaan kreditur. 
Menurut Pedoman Standar Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum, risiko 
likuiditas dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a) Risiko Likuiditas Pasar, yang disebabkan oleh bank tidak mampu dalam 
melakukan offsetting posisi atau terjadi gangguan di pasar (market disruption). 
b) Risiko Likuiditas Pendanaan, yang disebabkan karena bank tidak dapat 
mencairkan asetnya atau memperoleh pendanaan dari sumber dana lain (Fahmi, 
2010). 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu ukuran likuid dari konsep 
persediaan atau disebut sebagai rasio pinjaman terhadap deposit (Sarwindah, 2014). 
LDR merupakan perbandingan antara total dari seluruh kredit yang diberikan kepada 
nasabah dibandingkan dengan total dana pihak ketiga. LDR menyatakan kemampuan 
suatu bank untuk membayar kembali dana milik nasabah yang tertanam dalam bank 
tersebut dengan mengandalkan kredit yang disalurkan sebagai sumber likuiditasnya 
(Bubu, 2016) 
 
I. Risiko Pasar 
Risiko Pasar merupakan risiko yang timbul akibat pergerakan harga pasar 
atau volatilitas pasar. Ketika harga saham dalam portofolio perusahaan mengalami 




Risiko pasar adalah arus kas masa depan dari suatu instrumen keuangan yang 
berfluktuasi karena perubahan harga pasar (Savvides dan Savvidou, 2012). Menurut 
Fahmi (2016) risiko pasar merupakan risiko yang disebabkan karena adanya 
pergerakan pasar yang dari kondisi normal ke kondisi di luar prediksi atau tidak 
normal sehingga kondisi tersebut menyebabkan pihak perbankan mengalami 
kerugian. Ini seperti yang dialami oleh perbankan di Indonesia pada tahun 1997 – 
1998 yang lalu. Risiko sistematis merupakan risiko pasar yang bersifat umum dan 
berlaku bagi semua saham di pasar modal. Risiko sistematis merupakan risiko yang 
tidak dapat dihindari oleh investor. Risiko sistematis disebabkan oleh faktor-faktor 
yang secara serentak mempengaruhi harga saham di pasar modal. 
Pengukuran risiko sistematis untuk suatu saham dapat ditunjukkan dengan 
koefisien beta. Beta mengukur kepekaan saham terhadap perubahan pasar. Beta 
merupakan pengukur risiko sistematis dari suatu sekuritas atau portofolio relative 
terhadap risiko pasar (Jogiyanto, 2010). 
Pasar merupakan tempat berkumpulnya antara konsumen dan produsen. Pasar 
dalam pandangan Islam yaitu berakhirnya sistem monopoli. Allah Swt., berfirman 
dalam Q.S An-Nisa : 29 yang menyangkut perdagangan : 
                           








“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.” 
 
Dalam ayat ini Allah Swt., memperintahkan bagi seluruh hambanya untuk 
tidak memakan harta sesamanya secara batil dan perintah untuk melakukan aktifitas 
perniagaan yang didasari dengan rasa ridha diatara para pihak yang terlibat 
didalamnya. Ayat diatas menjelaskan tentang hokum transaksi secara umum, lebih 
khususnya kepada jual beli. Transaksi menurut syariah yaitu transaksi yang 
memberikan nilai manfaat dan menghindari transaksi zalim. 
 
J. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan uraian diatas, maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, dan Risiko Pasar sebagai variabel independen 
dan Profitabilitas sebagai variabel dependen. Variabel yang dirumuskan dalam 




















Non Performing Loan (NPL) 
Risiko Likuiditas 









A.  Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini menggunkan jenis penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data berbentuk angka. Penelitian 
kuantitaif adalah metode yang menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel (Sugiyono, 2014). Metode ini merupakan metode ilmiah 
yang karena bersifat obyektif, terukur, rasional, dan sistematis 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan asosiatif yaitu penelitian 
yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu risiko 
kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar terhadap variabel dependennya yaitu 
profitabilitas. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1) Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi pada penelitian ini 








Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut atau bagian kecil dari anggota populasi yang ambil menurut prosedur 
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel dalam penelitian 
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini, 
sample yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria-
kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2013 sampai 
2017. 
b. Perusahaan perbankan milik pemerintah atau persero yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2017. 
Ringkasan mengenai proses pemilihan sample sesuai dengan kriteria yang telah 










Kriteria Pengambilan Sampel 
 
NO Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
selama periode 2013-2017 
35 
2 Perusahaan perbankan yang bukan milik 
pemerintah atau persero 
(31) 
 Jumlah sampel awal 4 
 Tahun pengamatan 5 
 Triwulan per tahun 4 
 Jumlah sampel akhir 80 
 
Berdasarkan kriteria purposive sampling tersebut maka didapatkan sebanyak 4 
perusahaan yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini. Berikut ini adalah 




NO Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1 PT. Bank Negara Indonesia Tbk. BBNI 
2 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. BBRI 
3 PT. Bank Tabungan Negara Tbk. BBTN 
4 PT. Bank Mandiri Tbk. BMRI 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder merupakan 
data yang diperoleh melalui sumber yang telah ada. Data sekunder pada umumnya 
berupa data yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan. Data dapat diperoleh 




(www.finance.yahoo.com), maupun dari annual report atau laporan triwulan 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan penelitian ini, maka teknik 
analisis datanya sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistic deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk memberikan 
gambaran suatu data dilihat dari mean, media, maksimum, minimum, standar deviasi, 
dan varian (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah memahami 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui model regresi pada data 
penelitian terdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016). Pengujian normalitas pada 
model regresi ini adalah uji statistik dengan non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-
S). Data terdistribusi normal apabila hasil Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai 
signifikan di atas 0.05. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan linier 
antar variabel independen. Uji ini diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 




model. Metode pengujian yang dapat dipergunakan untuk uji multikolinieritas antara 
lain Uji VIF (Variance Inflation Vactor), Uji Park, dan Uji CI (Condition Index) 
(Ghozali, 2016). Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dan dalam penelitian ini 
menggunakan uji VIF untuk melihat ada atau tidaknya multikolinieritas. Jika nilai 
VIF di bawah angka 10 maka tidak terdapat gejala multikolinieritas. Tetapi jika nilai 
VIF berada di atas angka 10 maka terdapat gejala multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan  variance  dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2016). Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian heteroskedastisitas yang bisa 
digunakan diantaranya yaitu Uji park, Uji glesjer, melihat pola grafik regresi, dan uji 
koefisien korelasi Spearman. Dasar pengambilan keputusan pada Uji 
Heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 
makan terjadi heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
     Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linear terdapat korelasi antara  kesalahan penganggu pada periode t dengan 




adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016). Ada beberapa metode 
dalam pengujian autokorelasi yang dapat dipergunakan antara lain Uji Durbin-
Watson dan uji statistik non-parametrik Run Test. Run Test sebagai bagian dari 
statistik non-parametrik dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual 
terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi 
maka dapat dikatakan bahwa residual acat atau random. Sedangkan uji  Durbin-
Watson  (DW test) untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam model regresi. 
Berikut ini disajikan dalam tabel daftar pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi dalam suatu model regresi: 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif 
No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif 
No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi positif atau negatif 
Tidak ditolak du < d < 4 – du 
 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda selain digunakan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Risiko Kredit, Risiko 





Berdasarkan variabel independen dan dependen tersebut, maka dapat disusun 
persamaan sebagai berikut: 
Y = a + b1 NPL + b2 LDR+ b3 Beta +e 
Keterangan: 
Y  = Return on Asset (ROA) 
a = Konstanta  
b = Koefisien Regresi 
X1 = Risiko Kredit (NPL) 
X2 = Risiko Likuiditas (LDR) 
X3 = Risiko Pasar (Beta saham) 
e = Standard Error 
4. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar perubahan variabel 
dependen mampu dijelaskan oleh variabel independen. Hal ini dapat dilihat dari 
koefisien determinasi (R
2
), nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang 
kecil menandakan kemampuan variabel indepeden dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati angka 1 (satu) berarti variabel 
independen memberikan hampir semua tempat informasi yang dibutuhkan untuk 







5. Uji Regresi secara Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat. Cara melakukan uji F adalah sebagai berikut: 
1) Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat signifikan) 
yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian (probabilitas) yang 
ditentukan sebesar 5% atau 0.05 pada output. Untuk mengambil keputusan 
menolak atau menerima hipotesis nol (H0): 
a) Apabila signifikan > 0.05 maka keputusannya adalah menerima H0 dan 
menolak Ha. 
b) Apabila signifikasi < 0.05 maka keputusannya adalah menolak H0 dan 
menerima Ha. 
2) Membandingkan nilai statistik F hitung dengan nilai F tabel: 
a) Apabila nilai statistik F hitung < nilai statistik F tabel, maka H0 diterima. 
b) Apabila nilai statistik F hitung > nilai statistik F tabel, maka H0 ditolak. 
Rumus uji F adalah: 
  
    
              
 
 
6. Uji Regresi secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji t 
R
2
 = Koefisien korelasi berganda dikuadratkan 
N = Jumlah sampel 





adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen, dilakukan dengan 
membandingkan p-value pada kolom sig. masing-masing variabel independen 
dengan tingkat signifikan yang digunakan 0.05. jika p-value > derajat keyakinan 
(0.05)  maka H1 dan H2 ditolak. Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen, begitupun sebaliknya. 
Demikian juga untuk membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel 
maka H1 dan H2 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan dari variabel independen 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
Sektor perbankan dalam sistem ekonomi modern digambarkan sebagai 
jantung yang memompa aliran darah dalam bentuk modal kesuluruh kehidupan 
ekonomi, baik itu skala mikro, kecil, menengah dan besar. Dalam hal ini, dapat 
dikatan bahwa bank memiliki peranan yang sangat penting dalam mendorong 
pertumbuhan stabilitas ekonomi. Dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 10 
Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
Perusahaan perbankan yang ada di Indonesia menurut direktori perbankan 
Indonesia, bank terbagi menjadi Bank Persero, Bank Devisa Nasional, Bank Non-
Devisa Nasional, Bank Campuran Bank Asing, dan Bank Pembangunan Daerah. 
Penelitian ini memilih Bank Persero sebagai objek penelitian. Bank Persero, yang 










Berikut ini merupakan sejarah singkat, visi dan misi dari perusahaan Bank 
Negara Indonesia (“Tentang BNI”, 2018). 
a. Sejarah singkat perusahaan 
Bank BNI adalah bank komersial tertua yang ada di indonesia. Bank BNI 
didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946 
tanggal 5 Juli 1946. Bank ini didirikan oleh salah satu anggota BPUPKI yaitu Bapak 
Margono Djojohadikusumo. Bapak Margono Djojohadikusumo merupakan orang 
yang berjasa dalam membangun perbankan Indonesia. Sekarang BNI memiliki 912 
kantor cabang yang telah tersebar di seluruh pelosok Indonesia dan terdapat 5 cabang 
di luar negeri. 
b. Visi Perusahaan  
Menjadi Lembaga Keuangan yang Unggul dalam Layanan dan Kinerja 
c. Misi Perusahaan 
1. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh 
nasabah, dan selaku mitra pilihan utama.  
2. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor.  
3. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi.  






5. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik. 
 
2. BRI 
Berikut ini merupakan sejarah singkat, visi dan misi dari perusahaan Bank 
Rakyat Indonesia (“Tentang BRI”, 2018). 
a. Sejarah singkat perusahaan 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang 
terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa 
Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja tanggal 16 Desember 1895. Saat ini BRI 
memiliki 19 kantor wilaya, 1 kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilaya, 462 
kantor cabang domestik. 1 kantor cabang khusus, 609 kantor cabang pembantu. 984 
kantor kas, 5.380 BRI unit, 3.180 teras keliling dan 3 teras kapal. 
b. Visi Perusahaan 
Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home to the Best 
Talent. 
c. Misi Perusahaan  
1. Memberikan yang terbaik. 
2. Menyediakan pelayanan yang prima. 








Berikut ini merupakan sejarah singkat, visi dan misi dari Bank Tabungan 
Negara (“Tentang BTN”, 2018). 
a. Sejarah singkat perusahaan 
Bank Tabungan Negara atau BTN merupakan perusahaan perbankan yang 
didirikan pada 9 Februari 1950. Bank ini dulunya merupakan Postparbank pada 
masa pemerintahaan Belanda, kemudian diambil alih oleh pemerintahaan Jepang dan 
kemudian diganti namanya menjadi Tyokin Kyoku. Namun atas inspirasi dari bapak 
Darmosoetanto yang mengambil alih dari pemerintahan Jepang ke pemerintahan 
Indonesia, maka diubahlah namanya menjadi Kantor Tabungan Pos. Pemerintah 
kemudian menetapkan bapak Darmosoetanto sebagai direktur yang pertama pada 
bank tersebut. Adapun yang menjadi tugas utama Kantor Tabungan Pos ialah 
melakukan penukaran uang Jepang menjadi uang Republik Indonesia (ORI) pada 
saat itu. Hingga saat ini BTN memiliki 88 kantor cabang, 279 kantor cabang 
pembantu. 483 kantor kas dan 2.951 SOPP. 
b. Visi Perusahaan  
Terdepan dan terpercaya dalam memfasilitasi sektor perumahan dan jasa 
layanan keuangan keluarga. 
c. Misi Perusahaan 
1. Berperan aktif dalam mendukung sektor perumahan, baik dari sisi penawaran 






2. Memberikan layanan yang unggul dalam pembiayan kepada sektor 
perumahaan dan kebutuhan keluarga. 
3. Meningkatkan keunggulan kompetitif melaui inovasi perkembangan produk 
jasa dan jaringan strategis berbasis digital. 
4. Menyiapkan dan mengembangkan human capital yang berkualitas professional, 
dan memiliki banyak integritas tinggi. 
5. Meningkatkan shareholder value dengan fokus kepada peningkatan 
pertumbuhan profitabilitas sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan good 
corporate governance. 
6. Memedulikan kepentingan masyarakat sosial dan lingkungan secara 
berkelanjutan. 
 
4. Bank Mandiri 
Berikut ini merupakan sejarah singkat, visi dan misi dari perusahaan Bank 
Mandiri (“Tentang Bank Mandiri”, 2018). 
a. Sejarah singkat perusahaan 
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Pada bulan 
Juli 1999, empat bank pemerintah -- yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, 
Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia -- dilebur menjadi 
Bank Mandiri, dimana masing-masing bank tersebut memiliki peran yang tak 





Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan 
kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia. 
b. Visi Perusahaan 
Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang dikagumi dan selalu progresif. 
c. Misi Perusahaan 
1. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar. 
2. Mengembangkan sumber daya manusia professional. 
3. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder. 
4. Melaksanakan manajemen terbuka. 
5. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan. 
 
B. Hasil Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskriptifkan 
data terkait penelitian yang telah dikumpulkan dilihat dari nilai rata-rata, standar 
deviasi, maksimum dan minimum. 
Tabel 5 




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 80 1.02 5.03 2.8999 1.06216 
NPL 80 1.55 5.01 2.8051 .96940 
LDR 80 80.28 111.49 92.0736 9.23520 
Beta 80 -.12 2.87 1.4398 .61143 
Valid N (listwise) 80     





Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Risiko Kredit yang 
diproksikan dengan NPL memiliki nilai antara 1,55 – 5,01 dengan nilai rata-rata 
(Mean) sebesar 2,8051 dan standar deviasi sebesar 0,96940. Sedangkan Risiko 
Likuiditas yang diproksikan dengan LDR memiliki nilai antara 80,28 – 111,49 
dengan nilai rata-rata 92,0736 dan standar deviasi 9,23520, serta Risiko Pasar yang 
diprokasikan dengan Beta memiliki nilai antara -0,12 – 2,87 dengan nilai rata-rata 
1,4398 dan standar deviasi 0,61143, dan Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 
memiliki nilai antara 1,02 – 5,03 dengan nilai rata-rata 2,8999 dan standar deviasi 
1,0621 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas yang digunakan dalam model regresi ini adalah uji 
statistic dengan non-parametik Kolmogrof-Simornov (K-S). Nilai signifikansi dari 
residual yan berdistribusi normal adalah jika nilai asymp. Sig (2-tailed) dalam 




















Besarnya nilai Kolmogorof-Smirnov (K-S) adalah 0,990 yang lebih besar dari 
α = 0,05. Jadi, hipotesis yang menyatakan data residual tidak normal ditolak atau 
dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa residual model terdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Nilai tolerance dan VIF dalam pengujian ini digunakan untuk mendeteksi 
adanya masalah multikolinearitas. Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya. Apabila 
suatu model regresi memiliki nilai  tolerance  ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 
10, maka telah terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila suatu model regresi 
memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 














Kolmogorov-Smirnov Z .440 
Asymp. Sig. (2-tailed) .990 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 















Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance semua 
variabel ≥ 0,10 dan nilai VIF semua variabel ≤ 10. Hal ini menunjukkan bahwa 
semua variabel dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dengan variabel 
lain dalam model. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linear berganda adalah dengan Spearman Rho, adapun dasar 





Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
NPL .507 1.974 
LDR .446 2.245 
Beta .820 1.219 
a. Dependent Variable: ROA 





1. Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 0.05 
maka dapat dikatakan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Correlations 








 -.198 -.182 
Sig. (2-tailed) . .000 .078 .106 






 1.000 -.208 .037 
Sig. (2-tailed) .000 . .065 .742 




-.198 -.208 1.000 -.070 
Sig. (2-tailed) .078 .065 . .536 




-.182 .037 -.070 1.000 
Sig. (2-tailed) .106 .742 .536 . 
N 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Berdasarkan tabel spearman rho di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi atau Sig. (2-tailed) pada RES_2 dapat dilihat variabel risiko kredit (NPL) 
sebesar 0,106 lebih besar dari nilai 0,05, dan nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) 
variabel risiko likuiditas (LDR) sebesar 0,742, lebih besar dari nilai 0,05, begitupun 
dengan variabel risiko pasar (Beta) nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,536 lebih besar dari 
0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear terdapat korelasi antara  kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini digunakan uji  Run Test untuk menguji 
keberadaan autokorelasi dalam model regresi dengan ketentuan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih besar dari 0,05. 
Tabel 9 







Cases < Test Value 40 
Cases >= Test Value 40 
Total Cases 80 










Sumber : Lampiran Output SPSS 21, 2018 
 
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan Run Test, 
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,072 lebih besar dari 0,05. 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi dari model 
regresi ini. 
3. Analisis Regresi Berganda 
a) Uji Statistik F  
Uji statistik F yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. 
Berdasarkan hasil dari output SPSS, dapat dilihat bahwa variabel independen risiko 
kredit, likuiditas, dan pasar secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 
varabel dependen atau profitabilitas seperti yang di tunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 10 








Dari hasil perhitungan di atas diperolah F-hitung sebesar 140,766 yang lebih 
besar dari F-tabel sebesar 2,72. Nilai signifikan dari output SPSS ialah sebesar 0,000 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11.173 3 3.724 140.766 .000
b
 
Residual 2.011 76 .026   
Total 13.184 79    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), Beta, NPL, LDR 





signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima dan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel NPL, LDR dan Beta secara bersama-sama terhadap 
variabel ROA pada Bank Persero. 
b) Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) menguku seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerapkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasasi antara nol dan 
(0 ≤ R2 ≥ 1). 
Tabel 11 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .847 .841 .16266 
a. Predictors: (Constant), Beta, NPL, LDR 
Sumber : Lampiran Output SPSS 21, 2018 
 
Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan R Square menunjukkan 
angka sebesar 0,847 yang berarti bahwa kombinasi variabel independen seperti risiko 
kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar dapat menjelaskan variabel dependen yaitu 
profitabilitas sebesar 84,7%. Sedangkan sisanya 15,3% dijelaskan oleh faktor lain 
seperti inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar, dan risiko-risiko perbankan lainnya. 
c) Uji Statistik t 
Uji t merupakan uji yang dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan 





melihat variabel independen yang dapat mempengaruhi variabel ROA pada Bank 
Persero, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 12 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.987 1.259  5.551 .000 
NPL -.783 .078 -.632 -10.041 .000 
LDR -1.201 .285 -.283 -4.219 .000 
Beta .226 .069 .163 3.291 .002 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Lampiran Output SPSS 21, 2018 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda di atas penelitian ini menemukan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 13 




Nilai F Nilai t Sig. Hipotesis 
Risiko Kredit, Risiko 
Likuiditas, Risiko Pasar → 
Profitabilitas 
0,847 140,776 
 0,000 H1 Diterima 
Risiko Kredit → 
Profitabilitas 
-10,041 0,000 H2 Diterima 
Risiko Likuiditas → 
Profitabilitas 
-4,219 0,000 H3 Diterima 
Risiko Pasar → 
Profitabilitas 






Dari hasil uji t pada tabel di atas menunjukan bahwa variabel risiko kredit 
(NPL) memiliki nilai koefisien regresi yaitu -0,783 bernilai negatif (-) yang artinya 
variabel risiko kredit (NPL) memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas 
(ROA), selain itu variabel risiko kredit (NPL) juga memiliki t-hitung sebesar -10,041 
dan lebih kecil dari t-tabel sebesar (1,6641) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 
yang menunjukkan bahwa variabel risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  
Variabel berikutnya yang dapat dilihat dari tabel diatas adalah variabel risiko 
likuiditas (LDR) yang memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar -1,201 bernilai 
negatif (-) yang artinya variabel risiko likuiditas (LDR) berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas (ROA). Selain itu risiko likuiditas (LDR) memiliki nilai t-hitung 
sebesar -4,219 atau lebih kecil dari t-tabel (1,6641) serta nilai signifikansi sebesar 
0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel risiko likuiditas 
(LDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Kemudian untuk variabel risiko pasar (Beta) dapat dilihat pada tabel di atas 
yang menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,226 berilai positif (+) yang 
artinya bahwa variabel risiko pasar (Beta) berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
(ROA). Selain itu variabel risiko pasar (Beta) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,291 
atau lebih besar dari nilai t-tabel (1,6641) serta nilai signifikansi 0,010 atau lebih 
kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa risiko pasar (Beta) berpengaruh positif dan 






C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka akan dilakukan 
pembahasan terkait hasil analisis tersebut sehingga dapat memberikan gambaran 
yang jelas bagaimana pengaruh yang terjadi antarvariabel dalam penelitian. Adapun 
variabel dalam penelitian ini adalah Risiko Kredit sebagai variabel X1, Risiko 
Likuiditas sebagai variabel X2, Risiko Pasar sebagai variabel X3, dan Profitabilitas 
sebagai variabel Y. 
1. Pengaruh Risiko Kredit (X1) , Risiko Likuiditas (X2), dan Risiko Pasar 
(X3) terhadap Profitabilitas (Y) 
Berdasarkan uji F, risiko kredit (NPL), risiko likuiditas (LDR), dan risiko 
pasar (Beta) teruji berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas (ROA) pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 2013-2017. Hal ini menunjukkan bahwa 
NPL, LDR, dan Beta mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank 
Persero. 
Kegiatan operasional bank sangat serat dengan risiko. Risiko-risiko yang 
dapat mempengaruhi profitabilitas diantaranya risiko kredit, risiko likuiditas, dan 
risiko pasar. Berdasarkan hasil yang dikemukakan pada paragraf di atas jika bank 
ingin melakukan kegiatan operasionalnya, maka bank perlu lebih memperhatikan 
risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar karena ketiga risiko tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas Bank Persero. Hal ini 
sesuai dengan Syafi’I (2016) yang menemukan bahwa risiko kredit, risiko pasar, 





profitabilitas Perbankan. Maknunah (2016) juga menemukan bahwa risiko likuiditas, 
risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional berpengaruh secara simultan 
terhadap ROA pada Bank yang Go Public. 
2. Pengaruh Risiko Kredit (X1) terhadap Profitabilitas (Y) 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi menyatakan bahwa 
variabel risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA). Maka, ini berarti hipotesis pertama (H2) yaitu risiko kredit pada bank persero 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, diterima. Pengaruh negatif yang 
ditunjukkan dalam penelitian ini menandakan bahwa semakin tinggi kredit 
bermasalah dalam pengelolaan kredit bank yang dilihat dari nilai NPL maka akan 
menurunkan tingkat profitabilitas yang tercermin pada nilai ROA.  
Semakin tinggi tingkat NPL sebagai proksi dari risiko kredit menandakan 
semakin buruknya kulitas bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
semakin besar. Tingkat NPL yang tinggi membuat bank harus mananggung kerugian 
dalam kegiatan operasionalnya sehingga berdampak pada penurunan tingkat 
profitabilitas. Menurut Dendawijaya (2009) NPL yang besar dalam suatu perusahaan 
akan memberikan dampak terhadap penurunan perolehan laba sehingga berpengaruh 
buruk pada profitabilitas bank.  
Dengan meningkatnya NPL, maka bank harus menyediakan cadangan 
penghapusan piutang yang cukup besar, sehingga kemampuan bank dalam 
memberikan kredit akan sangat terbatas dan apabila kredit yang disalurkan tidak 





keuntungam Bank Persero akan mengalami penurunan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Melania et al. (2016), Herlina et al. (2016), dan Gizaw et al. 
(2015) yang mengatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas. Kondisi ini mengandung arti bahwa semakin rendah nilai dari NPL 
perusahaan maka akan meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut. Hal ini 
sesuai dengan teori sinyal (signaling theory) dimana sinyal yang baik akan 
berpengaruh baik terhadap pasar. Nilai NPL yang rendah mencerminkan sinyal yang 
baik sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. 
3. Pengaruh Risiko Likuiditas (X2) terhadap Profitabilitas (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diuji menggunakan uji t (parsial) pada 
model regresi (tabel 12) menunjukkan bahwa risiko likuiditas (LDR) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Jadi, hipotesis (H3) yaitu, risiko 
likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas, diterima sebagian. Hasil ini 
bertolak belakang dengan hipotesis penulis yang menyatakan risiko likuiditas 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, tetapi hasil penelitian ini menemukan 
bahwa risiko likuiditas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Artinya 
meningkatnya LDR dapat menurunkan ROA. 
Menurut Khoirunnisa et al. (2016) semakin rendah LDR menunjukkan 
kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit sehingga hilangnya 
kesempatan bank dalam memperoleh laba, atau dapat diartikan bahwa peningkatan 
LDR mampu menaikkan profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak didukung oleh teori 





dapat dikatakan bahwa semakin tinggi LDR maka kondisi bank semakin tidak likuid 
atau buruk. Peningkatan LDR juga mengindikasikan adanya pemberian kredit yang 
tinggi namun tidak diikuti dengan tingkat pengembalian yang tinggi pula atau kredit 
macet, sehingga bank tidak memperoleh laba namun justru mengalami kerugian atau 
penurunan profitabilitas.  
Penurunan nilai ROA pada bank bisa saja terjadi karena semakin besar nilai 
LDR akan menyebabkan tingginya risiko kredit. Dan apabila kredit yang disalurkan 
bermasalah atau mengalami kegagalan maka bank akan mengalami kesulitan dalam 
mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat yang pada akahirnya akan 
berdampak pada penurunan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Sudarmawati dan Pramono (2017) , Handayani (2017) yang mengatakan bahwa 
risiko likuiditas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
4. Pengaruh Risiko Pasar (X3) terhadap Profitabilitas (Y) 
Risiko sistematis adalah risiko yang dialami oleh semua investasi tanpa 
terkecuali dan tidak dapat dihilangkan dengan melakukan diversifikasi (Delvira dan 
Nelvirita, 2013). Risiko sistematis atau bisa juga disebut dengan risiko pasar dapat 
dihitung dengan beta. Beta sebagai cerminan risiko sistematis yang menunjukkan 
risiko pasar setelah data diambil. Berdasarkan hasil penelitian yang menggunkan uji t 
pada model regresi (tabel 12) menunjukkan bahwa risiko pasar (Beta) berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas (ROA). Jadi, hipotesis (H4) yaitu risiko pasar 





cukup membingungkan, karena berbeda dengan Maknunah (2016) yang mengatakan 
risiko pasar berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.  
Sebagai penjelasan dari penelitian ini, terdapat indikasi bahwa ketika terjadi 
kenaikan risiko di pasar (Beta), maka pasar cenderung akan mengalihkan asetnya ke 
sektor perbankan yang kemudian dianggap lebih aman. Penelitian ini menggunakan 
ROA sebagai ukuran dari profitabilitas, dan karenanya sesuai dengan logika di atas. 
Walaupun tergolong unik, akan tetapi penelitian ini memiliki dukungan dari Leaven 
et al., (2014) yang mengatakan bahwa risiko sistematik tumbuh dengan ukuran bank.  
Jadi, pada saat kondisi pasar tidak stabil atau kondisi pasar berubah maka 
akan meningkatkan risiko pasar, sehingga pasar akan mengalihkan asetnya ke sektor 
perbankan yang dianggap aman dan dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan 
(LPS). Dengan pasar mengalihkan asetnya ke sektor perbankan maka akan 
meningkatkan sisi aset perbankan. Meningkatnya sisi aset perbankan akan 
menambah efektifitas bank dalam menyalurkan kredit, sehingga memberikan 






Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan juga pembahasan 
yang telah diuraikan pada Bab IV mengenai Pengaruh Risiko Kredit, Risiko 
Likuiditas dan Risiko Pasar terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini menemukan bahwa risiko 
kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar berpengaruh secara simultan terhadap 
profitabilitas. Maka dari itu hipotesis (H1) diterima. 
2. Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian menemukan bahwa risiko 
kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Maka dari itu 
hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi NPL 
sebagai proksi risiko kredit menandakan semakin buruk kuliatas bank yang 
menyebabkan menurunnya tingkat profitabilitas yang tercermin dari ROA. 
3. Berdasarkan hasil uji t, pada penelitian ini menemukan bahwa risiko 
likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Maka dari itu 
hipotesis keempat, diterima sebagian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi risiko likuiditas yang tercermin dari LDR mengakibatkan menurunnya 
profitabilitas. Meningkatnya LDR mengindikasikan adanya pemberian kredit 





pula atau kredit macet, sehingga bank mengalami kerugian atau menurunnya 
profitabilitas. 
4. Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini menemukan bahwa risiko pasar 
berpengaruh positif dan signifikana terhadap profitabilitas. Maka dari itu 
hipotesis terakhir, diterima sebagian. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
terjadi kenaikan risiko di pasar, maka pasar akan cenderung mengalihkan 
asetnya ke sektor perbankan yang kemudian dianggap lebih aman. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat menggunakan banyak 
sampel yang tidak hanya terbatas pada Bank Persero saja, namun 
menambahkannya dengan jenis bank lain. 
2. Periode pengamatan yang digunakan diharapkan lebih dari 5 tahun agar 
memperoleh hasil pebelitian yang lebih tepat dan akurat dalam mencerminkan 
risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko pasar terhadap profitabilitas. 
3. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan variabel yang 
dominan dari risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar yang 
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Laporan Kuangan Per-Triwulan PT. Bank Negara Indonesia Tbk. Periode 
2013-2017 
Tahun Triwulan NPL% LDR% Beta% ROA% 
2013 
Maret 2,79 82,57 2,00 3,26 
Juni 2,55 84,00 1,02 3,39 
September 2,44 84,69 1,75 3,32 
Desember 2,17 85,3 1,95 3,36 
x2014 
Maret 2,32 88,39 2,07 3,28 
Juni 2,19 80,28 1,39 3,26 
September 2,23 85,74 2,06 3,32 
Desember 1,96 87,81 1,68 3,49 
2015 
Maret 2,14 87,76 0,52 3,55 
Juni 2,98 87,63 1,78 1,48 
September 2,83 87,67 1,91 2,45 
Desember 2,70 87,77 1,86 2,65 
2016 
Maret 2,84 87,97 0,96 3,03 
Juni 2,95 91,40 1,72 2,16 
September 3,13 92,85 1,18 2,51 
Desember 2,96 90,41 1,22 2,69 
2017 
Maret 3,04 89,33 2,34 2,76 
Juni 2,83 88,93 0,78 2,72 
September 2,75 87,86 1,73 2,80 










Laporan Kuangan Per-Triwulan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Periode 
2013-2017 
Tahun Triwulan NPL% LDR% Beta% ROA% 
2013 
Maret 1,97 89,62 1,6 4,76 
Juni 1,81 89,25 1,25 4,62 
September 1,77 90,88 1,47 4,65 
Desember 1,55 88,54 2,33 5,03 
x2014 
Maret 1,78 92,01 2,68 5,02 
Juni 1,97 94,00 1,77 4,92 
September 1,89 85,29 1,85 4,84 
Desember 1,69 81,68 1,73 4,74 
2015 
Maret 2,17 80,47 0,93 3,99 
Juni 2,33 87,87 1,94 3,91 
September 2,24 84,89 2,01 3,95 
Desember 2,02 86,88 1,98 4,19 
2016 
Maret 2,22 88,81 1,3 3,65 
Juni 2,31 90,03 2,11 3,68 
September 2,22 90,68 0,86 3,59 
Desember 2,03 87,77 1,32 3,84 
2017 
Maret 2,16 93,15 2,32 3,34 
Juni 2,23 89,76 1,53 3,31 
September 2,23 90,39 0,43 3,34 










Laporan Kuangan Per-Triwulan PT. Bank Tabungan Negara Tbk. Periode 
2013-2017 
Tahun Triwulan NPL% LDR% Beta% ROA% 
2013 
Maret 4,77 98,19 1,39 1,60 
Juni 4,63 110,58 1,27 1,58 
September 4,88 109,04 1,68 1,63 
Desember 4,05 104,42 0,8 1,79 
x2014 
Maret 4,74 100,53 2,01 1,39 
Juni 5,01 105,00 1,56 1,11 
September 4,86 108,54 2,00 1,02 
Desember 4,01 108,86 1,07 1,12 
2015 
Maret 4,78 109,71 -0,12 1,53 
Juni 4,70 109,94 0,69 1,55 
September 4,50 105,71 1,39 1,5 
Desember 3,42 108,78 0,46 1,61 
2016 
Maret 3,59 108,98 0,12 1,56 
Juni 3,41 110,97 1,14 1,54 
September 3,60 104,3 0,44 1,59 
Desember 2,84 102,66 1,42 1,76 
2017 
Maret 3,34 107,79 -0,01 1,48 
Juni 3,23 111,49 1,26 1,52 
September 3,07 109,79 1,43 1,56 










Laporan Kuangan Per-Triwulan PT. Bank Mandiri Tbk. Periode 2013-2017 
Tahun Triwulan NPL% LDR% Beta% ROA% 
2013 
Maret 1,9 80,95 1,21 3,48 
Juni 1,77 82,75 1,21 3,47 
September 1,71 85,65 1,99 3,45 
Desember 1,6 82,97 1,28 3,66 
x2014 
Maret 1,76 86,61 1,94 3,55 
Juni 1,77 85,4 1,36 3,48 
September 1,68 84,34 1,70 3,53 
Desember 1,66 82,02 1,05 3,57 
2015 
Maret 1,81 83,8 1,82 3,54 
Juni 2,00 82,97 1,44 3,21 
September 2,41 84,27 1,70 3,00 
Desember 2,29 87,05 1,72 3,15 
2016 
Maret 2,89 86,72 1,15 2,58 
Juni 3,74 87,19 2,23 2,15 
September 3,69 89,9 2,25 2,35 
Desember 3,96 85,86 1,16 1,95 
2017 
Maret 3,95 89,22 0,93 2,38 
Juni 3,79 88,61 2,87 2,61 
September 3,74 89,05 0,63 2,72 










Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 80 1.02 5.03 2.8999 1.06216 
NPL 80 1.55 5.01 2.8051 .96940 
LDR 80 80.28 111.49 92.0736 9.23520 
Beta 80 -.12 2.87 1.4398 .61143 
Valid N (listwise) 80     
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 








Std. Deviation .15954137 




Kolmogorov-Smirnov Z .440 
Asymp. Sig. (2-tailed) .990 
a. Test distribution is Normal. 

















Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
NPL .507 1.974 
LDR .446 2.245 
Beta .820 1.219 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Spearman Rho 
 
Correlations 
 NPL LDR Beta RES_2 
Spearman's rho 
NPL 
Correlation Coefficient 1.000 .630
**
 -.198 -.182 
Sig. (2-tailed) . .000 .078 .106 




 1.000 -.208 .037 
Sig. (2-tailed) .000 . .065 .742 
N 80 80 80 80 
Beta 
Correlation Coefficient -.198 -.208 1.000 -.070 
Sig. (2-tailed) .078 .065 . .536 
N 80 80 80 80 
RES_2 
Correlation Coefficient -.182 .037 -.070 1.000 
Sig. (2-tailed) .106 .742 .536 . 
N 80 80 80 80 


















Cases < Test Value 40 
Cases >= Test Value 40 
Total Cases 80 
Number of Runs 33 
Z -1.800 




















a. Dependent Variable: ROA 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .847 .841 .16266 












Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11.173 3 3.724 140.766 .000
b
 
Residual 2.011 76 .026   
Total 13.184 79    
a. Dependent Variable: ROA 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.987 1.259  5.551 .000 
NPL -.783 .078 -.632 -10.041 .000 
LDR -1.201 .285 -.283 -4.219 .000 
Beta .226 .069 .163 3.291 .002 
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